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JOGJA - Momen libur pan-  jungi wisatawan. Berkebalik- ,f::}a'mm
jang Isra Mikraj dan Imlek an, lokasi baru Teras Malio- justru lokasi
menjadikan sebagian peda-  boro di Beskalan masih rela- baruTeres
gang Teras Malioboro (TM) tif sepi pengunjung = ’ m o
di Ketandan banyak dikun- Baca TM... Hal 7 pengunjun?
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Ramai, Beskalan Sepi
~ Sambungandarihal1 yakni masuk melaluiJalan  Dari penglihatannya, para
Beskalan. Namun proyekitu pedagang lain di lokasi itu
"Namanya baru babat alas, hinggasaatini masih dalam selamasemingguinijuga ter-
hal seperti (sepi) inilumrah proses pengerjaan danbe- lihat belum mendapatkan
terjadi,” tutur Wahid, salah  lum selesai. "Pelan-pelan, pelanggan. Namun para pe-
seorang pedagang sandal baru proses pengerjaanoleh ngunjungsudah mulai me-
di TM Beskalan saatditemui  pemerintah,” bebernya. nengok lokasi baru itu.
dilapaknyakemarin (28/1).  latidakmenampikkondisi = Dalam sehari dihitung ada
Selama seminggu jualandi  pedagang TM Beskalankhu- lebih dari 50 pengunjung
lokasi ini, ia mengaku belum  susnya dilokasibarusedang yang jalan-jalan di lokasi
mendapatkan pelanggan tidak baik-baik saja. Namun ini. "Jadi banyak yang ma-
walaupun hanya satu. Pada- ~ dirinya optimistis jikapem- suk cuma duduk-duduk atau
hal banyak wisatawanyang bangunan selesai dan pena- nongkrong,” kelakarnya.
memenuhisepanjangJalan taan berjalan semestinya,  Terpisah, salah seorang pe-
Margo Utomo (Malioboro), ~ekosistem perdagangan per-  dagang kaus-kaus khas Jogja
namun itu tidak dirasakan lahan akan bangkit. "Saya  di TM Ketandan yang tidak
bagipedagangdiTM Beskalan. ~yakin pemerintahjugatidak mau disebutkan namanya
Menurutnya, salahsatufak- ~ terus diam melihatpedagang mengatakan, selama libur
torsepinya pengunjungkare- yang masih seret,’ tegasnya. panjang pengunjung dilapak-
nabelum adanyaaksesme-  Diusianyayangsudahtua, nyarelatif meningkat. Peng-
nuju lapak pedagangyang iamengakulebihsantaidalam unjung mayoritas wisatawan
belum memadai. Padahal menanggapi kondisijualan dariluar DIJ. "Omzet paling
disisiselatan, khususnyadi  yangiaalami. Menurutnya, tinggi selama seminggu ini
lapak kuliner dan' pedagang = informasi penyelesaianger-  Rp 2,2 juta per hari,” ujarnya.
yang lebih dulu menempati, bangkemungkinanpadaFe-  Namun saat awal berjualan,
terlihat banyak dikunjungi bruarimendatang."Harap- dalam sehari hanya menda-
wisatawan. "Lha (pengun- annyasihsebelumpuasabisa patkan omzet Rp 120 ribu-
jung) mau lewat mana, be- _selesai. Kami juga mantau Rp 200 ribu dalam sehari. Ia
lum ada akses. Yang paling - terus prosesnya,’ katanya,  jugamenilai pengelola harus
utama kanitu. Kalaulewat  Penataan dilokasibaruitu lebih menata kaitannya de-
gerbang depan kan sudah lebih merata. Konseplapak ngan sirkulasi pengunjung.
padabeli ke pedagangyang  bukanlagilorong-lorong,me-  Halitukarena banyak lapak
dekat sana,” tuturnya. lainkan menyebar. Itu dinilai  yang sepi karena sirkulasi
Dalam desain pembangu- - berpotensi bisa meratakan kurang teratur, "Ada tembok
nanyangditempelkandidin-  penjualan pedagangdisetiap ~depan itu, kalau boleh usul
ding TM Beskalan, gerbang  lapak."Bukanhanyadibagi- ~dibongkar saja. Jadi sirkula-
masuk di lokasi baru nanti- ~ andepansaja, tapibisamera- si pengunjunglebih tertata,”
nyaakan berada di sisi utara,  ta, harapannya gitu,’ ujarmnya.  jelasnya. (oso/laz/rg)
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